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Sebagal fenomena politik global, kajian ujaran kebencian sudah banyak dieksplorasi oleh para peneliti
terdahulu, tetapi sebaga fenomena kognitif yang terkait dengan ideologi, kajian ujaran kebencian masih
sangat terbatas. Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo, ekspresi ujaran kebencian kerap kali
ditemukan, terutama yang disampaikan oleh para elite ssmbolik. Namun, di Indonesia, hampir tidak ada
kajian yang menghubungkan ujaran-ujaran tersebut dengan ideologi kelompok politik tertentu. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan dimensi ideologis ujaran kebencian dalam wacana politik di
Indonesia pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo. Data diambil dari ujaran kebencian yang
diucapkan oleh enam elite simbolik di Indonesia, yang dipadukan dengan data konteks sosial-politik ujaran
tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kajian wacana kritis (KWK) sosiokognitif model van Dijk,
penelitian ini memperlihatkan bahwa ujaran-ujaran kebencian yang diekspresikan oleh elite-elite smbolik
mengandung proposisi makro yang berhubungan dengan model konteks politik dalam wacana politik di
Indonesia. Di samping itu, proposisi-proposisi ideologis tersebut memiliki basis kognitif dalam representasi
sosial masyarakat indonesia, yang muncul ke permukaan karena didorong oleh faktor politik. Hal ini
membentuk model-mental situasi politik Indonesia, terutama terkait dengan polarisasi kelompok prooposisi
dan propemerintah, termasuk aktor, aksi, dan relasi di dalamnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo ujaran kebencian dalam wacana politik di Indonesia
memperlihatkan adanyarelasi antara struktur dan makna ujaran kebencian dengan kognisi sosial-politik di
Indonesia yang mengarah pada polarisasi berdasarkan dimensi ideologis yang direproduksi oleh kelompok
Kami dan Mereka. Secarateoretis, penelitian ini merupakan terobosan baru terkait dengan cara memahami
sikap kelompok berdasarkan keberpihakan politik (propemerintah dan prooposisi) yang tidak disinggung
dalam teori ideologi van Dijk. Sumbangan teoretis lain yang dapat diberikan penelitian ini adalah kontribusi
pada pengembangan disiplin ilmu linguistik forensik, terutamaterkait dengan konsep ujaran kebencian dan
bagaimana ujaran kebencian tersebut harus ditafsirkan dengan pendekatan sosiokognitif. Hal ini bersandar
pada konsep bahwa ujaran kebencian adalah fenomena ideologis, sementara ideologi adalah parameter
kognitif yang paling signifikan yang mengontrol sikap dan tindakan aktor dalam suatu kelompok.
Selebihnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga untuk memahami situasi politik
di Indonesia belakangan ini dalam upaya untuk terus mengasah sikap kritis dan mendorong adanya sistem
yang mendasar untuk melakukan perubahan sosial.

...... Asaglobal political phenomenon, the study of hate speech has been widely explored by previous
researchers, but as a cognitive phenomenon related to ideology, the study of hate speech is still very limited.
During President Joko Widodo's administration, expressions of hate speech were often found, especially
those conveyed by symbolic elites. However, in Indonesia, there are amost no studies that link these
utterances to the ideology of certain political groups. Therefore, this research aims to discover the
ideological dimensions of hate speech in political discourse in Indonesia during the administration of
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President Joko Widodo. Data was taken from hate speech uttered by six symbolic elitesin Indonesia, which
was combined with data on the socio-political context of the speech. By using the van Dijk model of the
sociocognitive critical discourse study (CDA) approach, this research shows that hate speech expressed by
symbolic elites contains macro propositions related to the political context model in political discoursein
Indonesia. Apart from that, these ideological propositions have a cognitive basisin the social representation
of Indonesian society, which emerges to the surface because political factors driveit. Thisforms a mental
model of the Indonesian political situation, especially related to the polarization of pro-opposition and pro-
government groups, including actors, actions and relations within them. Thus, it can be concluded that
during the administration of President Joko Widodo, hate speech in political discourse in Indonesia showed
arelationship between the structure and meaning of hate speech and socio-political cognition in Indonesia,
leading to polarization based on the ideological dimensions reproduced by the group of We and They.
Theoretically, thisresearch is a new breakthrough regarding how to understand group attitudes based on
political alignments (pro-government and pro-opposition), which are not mentioned in van Dijk's ideological
theory. Another theoretical contribution that this research can make is a contribution to the devel opment of
the discipline of forensic linguistics, especially related to the concept of hate speech and how hate speech
should be interpreted using a sociocognitive approach. This relies on the concept that hate speech isan
ideological phenomenon, while ideology is the most significant cognitive parameter that controls the
attitudes and actions of actorsin agroup. Furthermore, it is hoped that this research can provide a valuable
contribution to understanding the recent political situation in Indonesiain an effort to continue to hone
critical attitudes and encourage the existence of a fundamental system for carrying out social change.



